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RINGKASAN

Kukang Bangka (Nycticebus bancanus) merupakan salah satu dari delapan spesies
kukang yang telah diketahui dan merupakan endemik Pulau Bangka. Tingginya
tingkat perdagangan kukang secara ilegal dan hilangnya habitat alami akibat alih
fungsi hutan menjadi ancaman yang serius bagi Kukang Bangka. IUCN
(International Union for Conservation of Natural Resources) mengkategorikan
Kukang Bangka sebagai satwa Terancam Kritis atau Critical Endangered (CR) dan
CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna
and Flora) menjadikan seluruh genus Nycticebus berstatus Apendiks 1. Salah satu
upaya dalam pelestarian yang dapat dilakukan adalah melalui Pusat Penyelamatan
Satwa (PPS) Alobi sebagai Lembaga Konservasi Khusus. Selama di PPS, pengelola
harus memperhatikan dan memenuhi prinsip kesejahteraan satwa sebagaimana
diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 22
Tahun 2019 tentang Lembaga Konservasi. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari — Juli 2021 dengan waktu pengamatan lapangan pada bulan Maret — April
2021. Bertempat di Pusat Penyelamatan Satwa (PPS) Alobi, kelurahan Kacang
Pedang, kecamatan Gerunggang, Pangkal Pinang, Bangka Belitung. Tahapan
penelitian yang dilakukan meliputi pengamatan lapangan, wawancara, dan analisis
data. Kesimpulan dari penelitian ini sesuai dengan Peraturan Direktur Jendral
Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam No.6 Tahun 2011 serta pengamatan
lapangan terhadap lima aspek pengelolaan yaitu tingkat kesejahteraan satwa
terhadap dua individu kukang di PPS Alobi diperoleh rata-rata penilaian sebesar
78,31 dan 77,91 dengan kriteria penilaian Baik dengan Penilaian tertinggi terdapat
pada aspek perilaku alami/bebas mengekespresikan perilaku alami dan penilaian
terendah terdapat pada aspek kesehatan/bebas dari rasa sakit, cedera, dan penyakit.

Kata Kunci: Konservasi, Kesejahteraan Satwa, Nycticebus bancanus, Primata,
Pusat Penyelamatan Satwa (PPS).
Kepustakaan : 41 (1990-2020)
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SUMMARY

The Bangka slow loris (Nycticebus bancanus) is one of eight known species of slow
loris and is endemic to Bangka Island. The high level of illegal slow loris trade and
the loss of natural habitat due to forest conversion are a serious threat to them. IUCN
(International Union for Conservation of Natural Resources) categorizes the
Bangka slow loris as Critically Endangered (CR) and CITES (Convention on
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) makes the
entire genus Nycticebus with Appendix 1 status. One of the efforts in conservation
that can be done is through the Alobi Animal Rescue Center (PPS) as a Special
Conservation Institution. While in PPS, managers must pay attention to and fulfill
the principles of animal welfare as regulated in the Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor 22 Tahun 2019 tentang Lembaga Konservasi. The
research was carried out in February — July 2021 with field observations in March
— April 2021. Located at the Alobi Wildlife Rescue Center, Kacang Pedang village,
Gerunggang sub-district, Pangkal Pinang, Bangka Belitung. The stages of the
research carried out included field observations, interviews, and data analysis. The
conclusion of this study is in accordance with the Peraturan Direktur Jendral
Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam No.6 Tahun 2011 and field observations
of five management aspects, namely the level of animal welfare for two individual
slow lorises in PPS Alobi obtained an average rating of 78.31 and 77.91 with the
assessment criteria is Good. The highest rating is on the aspect of natural
behavior/free to express natural behavior and the lowest rating is on the aspect of
health/free from pain, injury, and disease.

Keyword: Conservation, Animal Welfare, Nycticebus bancanus, Primates,

Wildlife Rescue Centers.
Literature : 41 (1990-2020)
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: Perilaku merawat antar individu

: Kegiatan pengelolaan satwa sebelum adanya

penetapan pemindahan satwa

: Orang yang bertugas menjaga dan

merawat satwa

: Perilaku mendekat atau dalam jarak dekat antar

individu

: Perilaku menjauhi antar individu

: Lokomosi yang meregangkan tubuh sambil

berpegangan pada dua cabang yang

berlawanan

: Tempat minum berupa wadah plastik untuk satwa
: Lokomosi secara vertikal atau miring

: Getah yang dihasilkan dari pohon
: Parasit yang hidup diluar struktur tubuh inangnya

: Parasit yang hidup didalam struktur tubuh inangnya
: Objek yang digunakan sebagai pengayaan

lingkungan

: Perilaku berkelahi

: Perilaku mengikuti antar individu

- Kualitas dan kuantitas makanan yang dimakan oleh

satwa

: Gerakan diam dalam waktu yang lama saat

stress atau terancam

: Pemakan buah-buahan

: Perilaku membenturkan kepala secara berulang kali

ke segala arah
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Lokomaosi : Struktur organisme hidup yang bertanggung jawab

sebagai bergerak

Neoplasia : Pertumbuhan sel baru secara berlebihan yang
berakibat terbentuknya kanker

Nokturnal : Hewan yang aktif pada malam hari

Overgrooming : Perilaku allogroming secara berlebihan, sehingga
berakibat rusaknya struktur tubuh
Pacing : Gerakan mondar mandir secara berlebihan

saat stress

Quadrupedal : Lokomosi dengan menggunakan keempat
tungkai
Savana : Padang rumput yang dipenuhi oleh semak atau

perdu dan diselingi oleh beberapa jenis pohon yang

tumbuh menyebar

Shelter : Tempat dalam kandang untuk istirahat dan/atau
tidur satwa
Suspension : Lokomosi dengan menggantungkan tubuh pada

cabang pohon

Z0o0onosis : Penyakit yang dapat ditularkan dari satwa
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keanekaragaman fauna dengan tingkat endemisitas yang tinggi menjadikan
Indonesia dijuluki sebagai mega biodiversity country. Salah satu keanekaragaman
fauna di Indonesia adalah taksa primata. Terdapat sekitar 59 jenis primata dari lebih
kurang 250 jenis primata di dunia yang hidup di Indonesia. Dari 59 spesies yang
ada di Indonesia, lebih dari 60% bersifat endemik (Supriatna dan Ramadhan, 2016).
Pulau Bangka menjadi salah satu wilayah persebaran primata. Terdapat beberapa
jenis primata yang hidup di Bangka, diantaranya Kukang Bangka (Nycticebus
bancanus), Mentilin (Cephalopachus bancanus), Monyet Ekor Panjang (Macaca
fascicularis), dan Lutung Kelabu (Trachypithecus cristatus).

Kukang (Nyticebus spp.) merupakan primata nokturnal yang dapat ditemukan
di Asia, terutama Asia bagian Selatan dan Tenggara. Terdapat delapan spesies
kukang yang telah diketahui, salah satunya endemik di pulang bangka yaitu
Kukang Bangka (Nycticebus bancanus). Kukang Bangka memiliki ciri khas
pewarnaan wajah yang terang, rambut punggung berwarna merah tua, dan rambut
memenuhi bagian telinga (Munds et al., 2013).

IUCN (International Union for Conservation of Natural Resources)
mengkategorikan Kukang Bangka sebagai satwa Terancam Kiritis atau Critical
Endangered (CR). Penyebabnya ialah tingginya tingkat degradasi hutan sehingga
hanya tersisa sekitar 20% hutan yang cocok sebagai habitat Kukang Bangka

(Nekarish dan Marsh, 2020). Selain itu tingginya tingkat perdagangan satwa
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menjadi ancaman serius terhadap seluruh genus Nyticebus. CITES (Convention on
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) menjadikan
seluruh genus Nycticebus berstatus Apendiks 1 (Schwitzer et al., 2015).

Alih fungsi hutan dan perdagangan satwa illegal menyebabkan penurunan
jumlah populasi di alam. Meningkatnya perdagangan satwa secara ilegal
dikarenakan permintaan pasar terhadap berbagai jenis satwa, ditambah penawaran
harga yang tinggi untuk jenis satwa langka. Upaya pencegahan dengan cara
penangkaran, pengembangbiakan, dan pelepasliaran perlu dilakukan untuk
mencegah hal tersebut.

Pusat Penyelamatan Satwa (PPS) Alobi merupakan Lembaga Konservasi
Khusus di Provinsi Bangka Belitung yang mempunyai visi melakukan pelestarian
dan perlindungan tumbuhan dan satwa yang dilindungi untuk menjaga
keseimbangan populasi di habitatnya. Salah satu kegiatan yang dilakukan ialah
penangkaran satwa. Penangkaran sebagai bagian penting dari pelestarian tumbuhan
dan satwa liar yang menjadi upaya menjaga kelestarian keanekaragaman hayati
telah diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.7 tahun 1999 tentang Pengawetan
Jenis Tumbuhan dan Satwa dan PP No.8 tahun 1999 tentang Pemanfaatan Jenis
Tumbuhan dan Satwa Liar.

Berbagai jenis satwa dilindungi seperti mentilin (Cephalopachus bancanus),
rusa sambar (Rusa unicolor), pelanduk (Tragulus kanchil), binturong (Arctictis
binturong), owa ungko (Hylobates agilis), beruang madu (Helarctos malayanus),
dan kukang (Nycticebus bancanus) terdapat di PPS Alobi. Kukang yang berada di

PPS Alobi berasal dari serahan masyarakat. Selama tiga tahun terakhir terdapat
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sekitar 50 ekor kukang yang telah diterima. Kukang yang diserahkan baik dalam
kondisi sehat maupun sakit akan menjalani proses rehabilitasi dan perawatan
selama beberapa bulan sampai kukang siap dilepasliarkan.

Selama di PPS, pengelola harus memperhatikan dan memenuhi prinsip
kesejahteraan satwa sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor 22 Tahun 2019 tentang Lembaga Konservasi.
Mengacu pada Peraturan Direktur Jendral Perlindungan Hutan dan Konservasi
Alam Nomor 9 tahun 2011 tentang Pedoman Etika dan Kesejahteraan Satwa di
Lembaga Konservasi bahwa prinsip kesejahteraan satwa perlu diperhatikan dan
diimplementasikan oleh pengelola agar satwa tidak sengsara dan mati. Satwa yang
kesejahteraan hidupnya dalam keadaan buruk akan berdampak pada
kemampuannya untuk bertahan hidup dan bereproduksi.

Secara umum terdapat lima prinsip kesejahteraan satwa yang harus
diperhatikan dan dipenuhi, yakni bebas dari kelaparan, malnutrisi dan haus; bebas
dari ketakutan dan kesusahan; bebas dari ketidaknyamanan fisik dan termal; bebas
dari rasa sakit, cedera, dan penyakit; dan bebas untuk mengekspresikan perilaku
normal (Peters, 2020). Lima prinsip kesejahteraan satwa yang diakui secara global
dikenal sebagai Five Domains Models mencakup nutrisi, lingkungan fisik,
kesehatan, perilaku berinteraksi, dan keadaan mental (Mellor et al., 2020).

Penelitian tentang kajian kesejahteraan satwa sangat jarang, sehingga penting
dilakukan sebagai salah satu acuan bagi pengelola Lembaga Konservasi dalam
mengelola kesejahteraan satwa, terkhususkan pada penelitian ini ialah Kukang

Bangka. Kelemahan dari penelitian ini ialah data tentang Kukang Bangka di
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beberapa Pustaka sangat sulit ditemukan, bahkan tidak ada. Sehingga penelitian ini

lebih banyak menggunakan data dari kukang jenis lain

1.2. Rumusan Masalah

Tingginya tingkat perdagangan kukang secara ilegal dan hilangnya habitat
alami akibat alih fungsi hutan menjadi ancaman yang serius bagi Kukang Bangka.
Salah satu upaya dalam pelestarian yang dapat dilakukan adalah melalui Pusat
Penyelamatan Satwa (PPS) Alobi sebagai Lembaga Konservasi Khusus. Dalam
pengelolaannya, pihak PPS harus memperhatikan dan mengimplementasikan
prinsip kesejahteraan satwa pada kukang yang ada di PPS. Maka dari itu perlu
dilakukan kajian tentang implementasi prinsip kesejahteraan satwa untuk melihat

tingkat kesejahteraan kukang yang dikelola PPS Alobi.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengkaji implementasi pengelolaan prinsip
kesejahteraan satwa dan menilai tingkat kesejahteraan Kukang Bangka di Pusat

Penyelamatan Satwa (PPS) Alobi Bangka Belitung.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang
kesejahteraan hidup kukang bangka di pusat penyelamatan satwa. Informasi
mengenai tingkat kesejahteraan hidup kukang bangka dapat dijadikan salah satu
acuan bagi Lembaga Konservasi terkait dalam mengeluarkan kebijakan yang

berhubungan dengan kesejahteraan hidup kukang bangka.
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